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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

   

Bab ini akan diuraikan perkembangan penelitian yang dimulai 

dengan deskripsi prototipe produk, hasil uji lapangan yang terdiri dari 

hasil uji lapangan terbatas, hasil uji lapangan lebih luas dan hasil uji 

lapangan operasional. Selanjutnya diuraikan pula analisis data dan 

prototipe hasil pengembangan dalam penelitian ini. 

  

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah 

produk berupa blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi oksidasi-

reduksi untuk membantu peserta didik dalam kemampuan scientific 

skill sehingga peserta didik akan lebih memahami materi serta ikut 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Desain blog pembelajaran kimia yang dikembangkan pada 

penelitian ini berorientasi pada pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning  (CTL) materi konsep reaksi oksidasi-reduksi adalah 

sebagai berikut: 

1) Home atau beranda blog 

2) Kurikulum  

3) Apersepsi 

4) Materi konsep redoks 

5) Diskusi  

6) Praktikum  
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7) Refleksi 

8) Penilaian (berupa evaluasi dan tugas portofolio)  

Pendeskripsian mengenai prototipe produk berangkat dari model 

pengembangan perangkat pembelajaran ADDIE yang digunakan 

dalam merancang suatu produk pendidikan. Adapun aplikasi 

model ADDIE dalam pengembangan produk ini terdiri dari 

analysis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (pelaksanaan) dan evaluation 

(penilaian).  

 

B. Hasil Uji Lapangan 

Sesuai dengan prosedur pengembangan prototipe 

menggunakan model ADDIE yang dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan ini, menghasilkan sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Langkah analisis ini terdapat dua hal analisa yang 

dilakukan, yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan peserta 

didik, sebagaimana penjelasan berikut ini:  

a. Analisis kinerja (performance analysis). 

Tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi 

masalah. Identifikasi masalah diperoleh melalui wawancara 

kepada pendidik kelas X IPA-1 MA. Miftahul Huda Tayu-

Pati. Hasil wawancara yang dilakukan kepada pendidik 

bahwasanya pendidik menyadari akan perlunya 

pengembangan blog sebagai media pembelajaran. 

Mengingat pada zaman sekarang sebagian besar anak muda 
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khususnya anak SMA tidak bisa lepas dari pengaruh 

internet, maka melalui blog pembelajaran ini diharapkan 

dapat menambah motivasi dan semangat belajar bagi peserta 

didik dan dapat memperluas pengetahuan mereka tentang 

materi yang terkait serta dapat melatih peserta didik agar 

tidak gagap teknologi. 

Selama ini pembelajaran kimia di kelas X MA. 

Miftahul Huda Tayu-Pati sering menggunakan metode 

ceramah, kadang-kadang diskusi dan praktikum. Sumber 

belajar yang digunakan hanya sebatas dalam buku paket dan 

LKS (lembar kerja peserta didik) sehingga peserta didik 

cepat merasa bosan dan kurang tertarik saat pembelajaran 

dan akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Adanya fasilitas wi-fi dan komputer yang tersedia kurang 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk melakukan inovasi dalam 

proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu pendidik 

sangat mendukung sepenuhnya apabila ada inovasi dalam 

pengembangan blog pembelajaran dengan berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang nantinya 

diharapkan dapat berhasil digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik.  

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik meliputi analisis 

karakteristik peserta didik, pengetahuan dan keterampilan 

awal peserta didik, kompetensi yang perlu dimiliki, indikator 
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keberhasilan tercapainya kompetensi dan kondisi seperti apa 

yang diperlukan peserta didik untuk mencapai kompetensi 

tersebut. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan atau memberikan angket kebutuhan kepada 

peserta didik. Hasil angket kebutuhan peserta didik MA. 

Miftahul Huda Tayu-Pati seperti apa yang ada pada 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Terhadap Blog Pembelajaran Kimia Berbasis Contextual 

Teaching and Learning pada Materi Konsep Reaksi  

Oksidasi-Reduksi 

No.  Kriteria Persentase 

1. Metode pembelajaran yang sering 

digunakan 

 

a. Ceramah  67% 

b. Diskusi-presentasi 24% 

c. Praktikum  47% 

2. Sumber belajar yang digunakan  

a. Internet 43% 

b. LKS 100% 

c. Buku paket 67% 

3. Penggunaan blog pembelajaran  

 a. Pernah  57% 

b. Tidak pernah 43% 

4. Materi kimia lebih jelas dan menarik 

jika menggunakan blog pembelajaran 

 

a. Iya  71,4% 

b. Tidak  28,6% 

5. Pemahaman mengenai materi konsep 

reaksi redoks 

 

a. Baik  38,1% 

b. Cukup  47,6% 

c. Kurang  14,3% 
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No.  Kriteria Persentase 

6. Materi konsep reaksi  redoks jika di 

hubungkan dengan kehidupan sehari-

hari 

 

a. Sangat baik 57% 

b. Baik 33% 

c. Cukup  5% 

d. Kurang  5% 

7. Blog pembelajaran dapat membantu 

pelaksanaan pembelajaran 

 

a. Iya  95% 

b. Tidak  5% 

8. Ketertertarikan menggunakan blog 

sebagai media belajar 

 

a. Tertarik  48% 

 b. Cukup tertarik 38% 

c. Kurang tertarik 14% 

9. Konten tambahan yang diharapkan 

terkandung di dalam blog pembelajaran 

 

 a. Gambar/foto 42,8% 

b. Video  38,1% 

c. Grafik/tabel 14,3% 

d. Latihan soal  42,8% 

e. Data penelitian terkait 57,1% 

f. Blog pembelajaran sederhana 57,1% 

 
Hasil angket kebutuhan peserta didik MA. Miftahul 

Huda Tayu-Pati, diketahui bahwa 67% peserta didik 

mengatakan bahwa selama ini metode yang digunakan oleh 

pendidik dalam mengajarkan materi kimia belum menarik 

atau masih monoton yaitu dengan metode ceramah saja. 

Sebanyak 100% peserta didik mengatakan bahwa sumber 

belajar yang sering mereka gunakan adalah LKS (lembar 
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kerja peserta didik) hal inilah yang menyebabkan peserta 

didik sering merasa bosan saat pelajaran berlangsung. 

Sebagian besar peserta didik hampir 57% menggunakan blog 

pembelajaran sebagai alat bantu atau penunjang untuk lebih 

memahamkan mereka tentang materi terkait. Sebanyak 

71,4% peserta didik mengatakan bahwa materi kimia akan 

lebih mudah dipahami dan lebih menarik apabila materi 

didukung dengan adanya blog pembelajaran kimia. 

Sebanyak 47% peserta didik mengatakan cukup 

paham mengenai materi konsep redoks yang telah diajarkan. 

Tingkat pemahaman peserta didik pada materi konsep reaksi 

redoks ini berdasarkan pada data hasil nilai ulangan yang 

dapat dilihat pada lampiran 34. Sebanyak 57% peserta didik 

mengatakan bahwa dalam pembelajaran kimia perlu 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sebanyak 95% 

peserta didik mengatakan bahwa blog pembelajaran dapat 

membantu dalam pelaksanaan pembelajaran dan sebanyak 

100% peserta didik mengatakan mendukung adanya 

pengembangan blog pembelajaran kimia berbasis CTL pada 

materi konsep redoks. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

Berdasarkan  hasil angket yang diberikan kepada 

peserta didik, diperoleh data bahwa perlu adanya 

pengembangan blog pembelajaran kimia sebagai inovasi 

baru pada media pembelajaran yang digunakan pada peserta 
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didik kelas X IPA-1 MA. Miftahul Huda yang berjumlah 25 

orang yang terdiri dari 5 laki-laki dan 20 perempuan. 

Kompetensi yang perlu dimiliki adalah menguasai materi 

sistem periodik unsur dan tatanama senyawa sebagai syarat 

awal untuk mempelajari materi konsep reaksi oksdasi-

reduksi. Indikator keberhasilan dari kompetensi adalah 

setiap peserta didik mampu menguasai materi yang 

diberikan dengan baik. Proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, 

maka peserta didik harus memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan komputer dan mengakses internet. 

2. Desain (design) 

Tahap desain blog pembelajaran kimia meliputi: 

a. Menetapkan tujuan pembelajaran peserta didik yang 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dan tujuan 

akhirnya adalah efektif dalam mendukung pembelajaran 

kimia.  

b. Merancang kegiatan belajar mengajar mencakup perangkat 

pembelajaran, materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil 

belajar yang tersusun sistematis di dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagaimana terdapat pada 

lampiran 2 dan 3.  

c. Menentukan model atau metode pembelajaran. Model atau 

metode yang digunakan melalui pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) yang meliputi 
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kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, penilaian nyata.
29

 

d. Pemilihan perangkat blog pembelajaran. Perangkat blog 

pembelajaran menggunakan blogger.com atau sering disebut 

blogspot yang merupakan salah satu penyedia pembuat blog 

secara gratis, mudah digunakan dan dipelajari dan banyak 

diminati para pengguna internet. Selain itu blogspot sangat 

mudah terindeks oleh search engine Google yang dapat 

mempermudah pengguna dalam menemukan blog tersebut.
30

 

3. Pengembangan (Development)31
 

Tahap pengembangan ini yang dilakukan adalah 

membuat media pembelajaran berupa blog yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

membuat blog pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a. Mendesain blog. Langkah ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi materi dan konten apa saja yang akan 

ditampilkan dan dipelajari dalam blog. Hasil dari tahap ini 

yaitu paper-based yakni mendesain isi (content) dan 

                                                             
29

Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Berkarakter, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2014), hlm.51-52 

30 Fahrul Muanif, Gaul Bareng Blogspot...yuk!, (Jakarta: CV Prima 

Grafika. 2013), hlm. 5 

31 Hamdil Mukhlishin, dkk. “Pengembangan Blog Sebagai Media 

Pembelajaran Untuk Perolehan Belajar Konsep Kimia Karbon Di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak”. Penelitian (Pontianak : FKIP 

Universitas Tanjungpura, 2006). hlm.5 
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mendesain tampilan (lay out). Tahap pendesainan (paper-

based), berisi tentang pendesainan blog yang dimulai dari 

sketsa gambar pada kertas. Tahap ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang isi materi, dan bentuk 

tampilan (lay out) serta apa saja yang akan ditampilkan pada 

blog pembelajaran yang akan dibuat. Hasil tahap ini secara 

umum berisi tentang materi konsep reaksi oksidasi-reduksi 

dan menu-menu pada blog antara lain: 

1) Menu  home yang merupakan beranda atau tampilan awal 

dari blog pembelajaran kimia. 

2) Menu kurikulum yang berisi standar kompetensi, 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran. 

3) Menu apersepsi yang berisi tentang pengenalan awal 

tentang konsep reaksi oksidasi-reduksi. 

4) Menu materi pelajaran yang terdiri dari tiga materi, yaitu 

konsep oksidasi-reduksi berdasarkan pelepasan dan 

pengikatan oksigen, konsep oksidasi-reduksi berdasarkan 

pengikatan dan penerimaan elektron, konsep oksidasi-

reduksi berdasarkan kenaikan dan penurunan bilangan 

oksidasi, pengoksidasi dan pereduksi. 

5) Menu diskusi yang terdapat beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan peranan konsep reaksi oksidasi-reduksi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6) Menu percobaan yang berisi video percobaan yang 

dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik. 
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7) Menu refleksi yaitu sebagai pencerminan pengetahuan 

peserta didik setelah menerima materi di akhir 

pembelajaran.  

8) Menu penilaian yang terdiri dari 2 tugas yaitu tugas yang 

berisi soal-soal evaluasi (isian) dan tugas portofolio 

(membuat artikel tentang peranan konsep reaksi oksidasi-

reduksi dalam kehidupan sehari-hari).  

Blog pembelajaran kimia yang didesain disesuaikan 

dengan karakter blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yakni mengajak peserta didik 

untuk berperan aktif serta mampu mengembangkan saintifik 

yang ada pada peserta didik, yang kemudian dapat di konsepkan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Adanya bantuan 

pertanyaan penuntun yang tersedia pada blog dapat menuntun 

peserta didik untuk memiliki sifat kreatif dalam berpikir untuk 

mengolah hasil pengamatan, serta terdapat informasi mengenai 

materi dan peranan terkait dengan materi yang mempermudah 

peserta didik untuk mengkaitkan dengan lingkungan.  

Menurut Ditjen Dikdasmen,
32

 menyebutkan ada beberapa 

prinsip atau komponen utama pada pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning, yaitu:  

 

 

                                                             
32

Kokom Komalasari. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm. 11  
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a. Kontruktivisme (Constructivism) 

Kontruktivisme dalam blog pembelajaran kimia ini 

terletak pada apersepsi, video dan kolom pencarian (search). 

Adanya apersepsi, video dan kolom pencarian pada blog 

dapat mengajak peserta didik untuk membuktikan sendiri 

secara nyata, dengan cara melihat dan menelaah serta 

mengidentifikasinya.  

b. Penemuan (Inquiry),  

Inquiry yang terdapat dalam blog pembelajaran ini 

terletak pada proses dan hasil pembelajaran peserta didik 

yakni meliputi:  

1) Observasi (observation), dilakukan untuk mencari tahu 

fakta atau teori yang berhubungan dengan pembelajaran 

yang dilakukan.  

2) Bertanya (questioning), peserta didik akan memiliki sifat 

keingintahuan yang tinggi setelah atau pada saat blog 

digunakan sehingga peserta didik akan terus mencoba 

mencari jawaban dari keingintahuannya.  

3) Mengajukan dugaan (hipotesis), peserta didik akan 

mengumpulkan hipotesisnya untuk disambungkan pada 

fakta dari hasil yang diamati. 

4) Pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan 

(conclusion). Proses inquiry ini tersedia pada menu 

diskusi.  
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c. Bertanya (questioning) 

Bertanya merupakan bagian penting dalam melakukan 

inquiry, yaitu menggali informasi, menginformasikan apa 

yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada 

aspek yang belum diketahuinya. Blog pembelajaran ini 

menyediakan beberapa informasi sederhana untuk 

mengarahkan peserta didik untuk bertanya dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya saat pembelajaran berlangsung ataupun diluar 

pembelajaran melalui kolom comment. Adapun gambaran 

sederhana mengenai kolom comment terletak pada gambar 

4.1 berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Tampilan Kolom Comment 

 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan 

orang lain. Guru melaksanakan pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok belajar. Masyarakat belajar dalam blog 

ini terdapat pada menu diskusi. 
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e. Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan dalam blog pembelajaran terletak pada 

menu yang menyediakan mini praktikum melalui video dan 

contoh soal sehingga peserta didik dapat secara langsung 

memeragakan, menirukan praktikum serta dapat melatih 

kemampuan saintifik peserta didik.  

f. Refleksi (Reflection), 

Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman 

yang telah dipelajari dengan cara menurutkan kembali 

kejadian-refleksi. refleksi pada blog terletak pada menu 

refleksi yang bertujuan untuk mengingat kembali atau 

mengulas materi tentang konsep oksidasi-reduksi yang telah 

disampaikan sebelumnya. 

g. Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian otentik merupakan cermin nyata (the real 

mirror) dari kondisi pembelajaran peserta didik dan sebagai 

suatu bentuk penilaian yang mengharuskan para peserta 

didik untuk melaksanakan tugas-tugas dunia nyata yang 

menunjukkan penerapan dari suatu pengetahuan atau 

ketrampilan.
33

 Penilaian ini berupa penugasan (project) atau 

portofolio. Tugas portofolio bisa langsung dikirim melalui 

form pengumpulan tugas portofolio peserta didik yang 

                                                             
33

 Ismet Basuki dan Hariyanto, Assesmen Pembelajaran, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.168 
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tersedia pada blog dan evaluasi berbentuk uraian yang 

langsung bisa dikerjakan di dalam blog.  

Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan (implementation) dan 

evaluasi (evaluation) akan dibahas lebih rinci sebagai berikut:  

1. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Berdasarkan tahap sebelumnya, blog pembelajaran kimia 

yang sudah dikembangkan kemudian diujikan atau divalidasi 

oleh ahli. Validasi ahli dilakukan dengan menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman di 

bidangnya. Tenaga ahli yang relevan adalah pakar kimia, dan 

pakar media pembelajaran. Peneliti menghadirkan dua dosen 

ahli yang dianggap berkompeten dalam bidang-bidang yang 

telah disebutkan di atas untuk menilai produk ini. Diharapkan 

dari validasi ahli akan diketahui kelemahan dan kekuatan dari 

produk yang dihasilkan. Adapun tenaga ahlinya ialah, dosen 

dari UIN Walisongo, yaitu Annisa Adiwena Putri, M.Sc dan 

Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M.Kom. Hasil uji validasi ahli 

dapat terlihat pada tabel 4.2. Tabel ini menunjukkan data 

validasi dari ahli aspek konten dan pembelajaran.  
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Tabel 4.2. Hasil Uji Validasi ke-1 Aspek Konten 

dan Pembelajaran terhadap Pengembangan “Blog 

Pembelajaran Kimia Berbasis Contextual Teaching and 

Learning pada Materi Konsep Reaksi  Oksidasi-Reduksi” 

 

No. Aspek Evaluasi Skor  

Valida

tor.1 

Valida

tor.2 

1. Kesesuaian blog pembelajaran kimia 

berbasis Contextual Teaching And 

Learning dengan materi konsep oksidasi-

reduksi yang mencakup : 

4 2 

a. Kontruktivisme 4 4 

b. Inkuiri 3 4 

c. Bertanya 4 4 

d. Masyarakat Belajar 3 3 

e. Pemodelan 4 4 

f. Refleksi 3 4 

g. Penilaian nyata 4 3 

2. Kesesuaian instrumen blog pembelajaran 

kimia berbasis Contextual Teaching And 

Learning dengan KD (Kompetensi 

Dasar) pada materi konsep oksidasi-

reduksi. 

       4 4 

3. Keterkaitan dan kesesuaian informasi 

yang mencakup materi. 

4 4 

4. Kesesuaian tujuan dengan jenis 

pembelajaran. 

 4 3 

5. Kesesuaian konsep dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 3 4 

6. Kejelasan kalimat dan istilah yang 

digunkan. 

 4 4 

7. Kemudahan penggunaan blog 

pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching And Learning 

 4 4 

8. Tulisan pada blog pembelajaran kimia 

berbasis Contextual Teaching And 

3 4 
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Learning mudah dibaca 

9. Penampilan fisik blog dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar 

4 2 

10. Tulisan, gambar dan video jelas 4 3 

 

point 

Jumlah 63 60 

Persentase(%) 74,11  70, 59  

 

Berdasarkan penilaian validasi ke-1 sebagaimana 

tercantum pada Tabel 4.2. dapat dihitung tingkat 

pencapaiannya sebagai berikut : 

 

 

Keterangan: 

∑  = jumlah 

n  = jumlah seluruh item angket. 

                    

   
 

 
      

               
  

  
                      

               
  

  
                       

Mengacu pada tabel konversi pada Tabel 3.1 tingkat 

pencapaian aspek konten dan aspek pembelajaran blog 

pembelajaran kimia ini menurut penilaian validator 1 dan 

validator 2 berada pada kualifikasi tinggi pada validasi 1 

sehingga tidak diperlukan lagi adanya revisi pada blog 

pembelajaran  ini. Namun karena ada beberapa saran dari 
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para pakar untuk diadakan revisi maka dilakukan revisi 

kembali pada uji validasi ke-2 adapun hasil uji validasi ke-

2 terdapat pada Tabel 4.3.  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi ke-2 Aspek Konten 

dan Pembelajaran terhadap Pengembangan “Blog 

Pembelajaran Kimia Berbasis Contextual Teaching and 

Learning pada Materi Konsep Reaksi  Oksidasi-Reduksi” 

 

No. Aspek Evaluasi Skor  

Valida

tor.1 

Valida

tor.2 

1. Kesesuaian blog pembelajaran kimia 

berbasis Contextual Teaching And 

Learning dengan materi konsep 

oksidasi-reduksi yang mencakup : 

4 4 

a. Kontruktivisme 4 4 

b. Inkuiri 3 4 

c. Bertanya 4 4 

d. Masyarakat Belajar 5 3 

e. Pemodelan 4 4 

f. Refleksi 4 4 

g. Penilaian nyata 3 4 

2. Kesesuaian instrumen blog 

pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching And Learning 

dengan KD (Kompetensi Dasar) pada 

materi konsep oksidasi-reduksi. 

       3 4 

3. Keterkaitan dan kesesuaian informasi 

yang mencakup materi. 

4 4 

4. Kesesuaian tujuan dengan jenis 

pembelajaran. 

 4 4 

5. Kesesuaian konsep dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 4 4 

6. Kejelasan kalimat dan istilah yang  4 4 
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digunakan. 

7. Kemudahan penggunaan blog 

pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching And Learning 

 4 5 

8. Tulisan pada blog pembelajaran kimia 

berbasis Contextual Teaching And 

Learning mudah dibaca 

4 4 

9. Penampilan fisik blog dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar 

3 3 

10. Tulisan, gambar dan video jelas 4 4 

 

Point  

Jumlah 65 67 

Persentase(%) 76,47  78,82  

 

Berdasarkan penilaian validasi ke-2 sebagaimana 

tercantum pada Tabel 4.3. dapat dihitung tingkat 

pencapaiannya sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

∑  = jumlah 

n  = jumlah seluruh item angket. 

                    

   
 

 
      

               
  

  
                       

               
  

  
                        

Merujuk tabel konversi pada Tabel 3.1 mengenai konversi 

tingkat pencapaian mencapai tingkat tinggi dengan uji 

validasi ke-2 oleh validator 1 mencapai 76,47%, validator 
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2 mencapai 78,82 %. Perbaikan atau revisi dilakukan 

sesuai dengan keterangan atau evaluasi yang terdapat 

pada lembar validasi. Karena tingkat pencapaiannya 

sudah mencapai tingkat tinggi sehingga tidak perlu 

memerlukan revisi kembali sehingga sudah dapat 

diujicobakan ke lapangan. Adapun  keterangan evaluasi 

dan penilaian selengkapnya pada uji ahli dapat dilihat 

pada lampiran 15. 

2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas 

Uji lapangan lebih luas dilakukan di kelas kecil untuk 

mendapat masukan dan saran dari calon pengguna dengan 

melibatkan peserta didik kelas X dan pendidik kimia. Uji 

lapangan kelas kecil dipilih 5 peserta didik kelas X yang dipilih 

dengan tingkat kemampuan yang berbeda sehingga cukup untuk 

mewakili populasi dari target media yang dibuat dan disajikan 

kepada peserta didik. Berikut merupakan hasil uji coba 

lapangan terbatas (kelas kecil) meliputi: 

a. Aspek Kognitif 

Pengujian ranah kognitif bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana peran blog pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Pengujian dilakukan 

menggunakan test tertulis yang diberikan kepada peserta 

didik sebelum pembelajaran menggunakan blog 

pembelajaran (pre-test) dan setelahnya (post-test). Adapun 



75 

rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta didik di kelas 

kecil dapat diamati pada Tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas 

Kecil 

Rerata 

pre-test 

Rerata 

post-test 

Jumlah 

peserta 

didik yang 

tuntas 

Kelulusan 

klasikal 
Kriteria 

68,8 88,8 5 100% 
Sangat 

Efektif  

 

Berdasarkan analisa dari hasil test yang diperoleh, 

diketahui bahwasanya terjadi peningkatan untuk hasil belajar 

peserta didik dari sebelum dan setelah pembelajaran 

menggunakan blog pembelajaran kimia dengan tingkat 

kelulusan klasikal 100% yaitu peserta didik kimia yang 

memperoleh nilai post-test> 65% berjumlah 5 peserta didik, 

sehingga berada pada kriteria sangat efektif. Analisis data 

pretest-posttest selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. 

b. Aspek Afektif 

Pengujian ranah afektif bertujuan untuk mencari tahu 

sejauh mana tingkat sikap, minat atau motivasi peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan blog 

pembelajaran kimia. Persentase aspek afektif peserta didik 

pada kelas kecil terhadap pembelajaran I dan II dapat 

diamati dari tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 Persentase Aspek Afektif Peserta Didik di Kelas 

Kecil pada Pembelajaran I dan II 

 

Indikator 
Pembelajaran 

I 

Pembelajaran 

II 

Rata-rata 

Persentase 

Menerima 70% 88% 79% 

Menanggapi 73% 88% 81% 

Menilai 78% 90% 84% 

Mengorganisasi 70% 95% 83% 

Rata-rata 73% 90% 81,5% 

 

Berdasarkan analisa pada Tabel 4.5 mengacu tabel 

konvensi pada Tabel 3.1 bahwasanya diperoleh rata-rata 

persentase pada masing-masing indikator ranah aspek afektif 

antara pembelajaran I dan II dengan menggunakan blog 

pembelajaran kimia sebanyak 79% pada indikator menilai, 

ini berarti bahwa peserta didik dengan baik mengikuti, 

memperhatikan dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Indikator menanggapi memperoleh persentase 

sebanyak 81%, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

sangat aktif dalam bertanya dan menjawab dan mengerjakan 

tugas yang diberikan dengan baik. Indikator menilai 

memperoleh persentase sebanyak 84%, artinya peserta didik 

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan baik 

memberikan penjelasan kepada peserta didik lain.  

Indikator mengorganisasi memperoleh persentase 

sebanyak 83%, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu secara snagat baik dalam menyelesaikan masalah 
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yang diberikan dengan langkah-langkah yang tepat. 

Keempat persentase dari masing-masing indikator diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan blog pembelajaran mendapatkan hasil kriteria 

sangat efektif dengan hasil rata-rata persentase akhir 

sebanyak 81,5%. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

23. 

c. Aspek  Psikomotorik 

Pengujian ranah psikomotorik berhubungan dengan 

hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan 

peserta didik. Pencapaian pengujian psikomotorik ini 

meliputi aktivitas peserta didik pada saat mengamati video 

praktikum dan mencatat hasil praktikum yang terdapat pada 

video. Adapun tabel hasil aspek psikomotorik peserta didik 

di kelas kecil pada pembelajaran I dan II terdapat pada tabel 

4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Aspek Psikomotorik Peserta Didik Di 

Kelas Kecil  

Indikator  Persentase  

Melakukan tugas dari instruksi guru 65% 

Mengamati dan mencatat hasil percobaan 80% 

Menyajikan  dan mempresentasikan hasil praktikum 70% 

Rata-rata  72% 

 

Berdasarkan analisa pada Tabel 4.6 mengacu tabel 

konvensi pada Tabel 3.1 bahwasanya diperoleh persentase 

pada masing-masing indikator ranah aspek psikomotorik di 
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kelas kecil dengan menggunakan blog pembelajaran kimia 

sebanyak 65% pada indikator melakukan tugas dari instruksi 

guru, ini berarti bahwa peserta didik baik dalam melakukan 

tugas yang diberikan oleh guru. Indikator mengamati dan 

mencatat hasil percobaan memperoleh persentase sebanyak 

80%, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik baik dalam 

mengamati dan mencatat hasil percobaan yang diperoleh 

dari menonton video percobaan. Indikator menyajikan  dan 

mempresentasikan hasil praktikum memperoleh persentase 

sebanyak 70%, artinya peserta didik secara baik dapat 

menjelaskan di depan kelas tentang hasil percobaan yang 

didapat melalui video percobaan. Ketiga persentase dari 

masing-masing indikator diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan blog pembelajaran 

mendapatkan hasil kriteria efektif dengan hasil rata-rata 

persentase akhir sebanyak 72%. Selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 25. 

d. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Blog Pembelajaran 

Kimia Berbasis CTL 

Uji tanggapan ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian dan kebermaknaan blog pembelajaran kimia 

sebagai media pembelajaran yang dikembangkan. Uji 

tanggapan terhadap peserta didik ini diharapkan dapat 

menghasilkan media pembelajaran yang nantinya dapat lebih 

dikembangkan dan dipergunakan pada uji lapangan yang 
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lebih luas. Pada tahapan uji ini peserta didik diberi angket 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai kesesuaian 

media pembelajaran terhadap materi, desain, penulisan, dan 

motivasi serta kebermanfaatan penggunaan. Berikut Tabel 

4.7 menunjukkan hasil angket tanggapan yang diberikan 

kepada peserta didik kelas kecil. 

Tabel 4.7 Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik di Kelas 

Kecil 

Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kriteria 

Kualitas Isi  85% Efektif 

Rasa Senang  84% Efektif 

Evaluasi 82% Efektif 

Motivasi 88% Sangat Efektif 

Tata Bahasa 74% Efektif 

Tampilan  80% Efektif 

Tingkat Pencapaian  82,57% Efektif 

 

Berdasarkan data hasil angket tanggapan peserta didik 

kelas kecil tersebut dengan mengacu tabel konvensi pada 

Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa nilai kriteria indikator 

tanggapan peserta didik terhadap blog pembelajaran kimia 

berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi 

konsep reaksi oksidasi-reduksi adalah sebesar 82.57% yaitu 

dengan kriteria sangat efektif. Adapun selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

Hasil uji lapangan lebih luas pada kelas kecil ini dapat 

disimpulkan bahwa blog pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 



80 

konsep reaksi oksidasi-reduksi efektif diterapkan saat 

pembelajaran di kelas kecil. Dari pernyataan tersebut, dapat 

dipahami pula bahwa  blog pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

konsep reaksi oksidasi-reduksi dapat dilanjutkan ke uji 

lapangan operasional yaitu pada kelas besar dengan catatan 

untuk perbaikan pada: 

1) Perbaikan pada penampilan blog pembelajaran agar lebih 

menarik, 

2) Perbaikan materi pada blog yang masih ada kesalahan 

penulisan dan diharapkan dalam mempelajari materi 

konsep reaksi oksidasi-reduksi melalui blog akan lebih 

mudah dan menyenangkan. 

3. Hasil Uji Lapangan Operasional 

Tahap uji lapangan operasional dilakukan di kelas 

besar, yaitu semua peserta didik kelas X IPA-1 MA. Miftahul 

Huda Tayu-Pati. Tahap ini dilakukan penyebarluasan blog 

pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi yang 

sebelumnya telah dikembangkan pada kelas kecil. Uji 

efektifitas pada tahap penelitian dan pengembangan ini telah 

melibatkan peserta didik kelas X yang berjumlah 25 peserta 

didik dan pendidik kimia kelas X. Dua puluh lima peserta didik 

tersebut telah dibagi menjadi 5 kelompok dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 
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Seperti halnya pada kelas kecil, uji efektivitas dan 

kelayakan blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi 

oksidasi-reduksi yang dikembangkan dilihat dari tidak adanya 

perbedaan rata-rata antara penilaian yang dilakukan oleh peserta 

beberapa observer dan adanya korelasi yang positif antara 

penilaian yang dilakukan oleh beberapa observer serta hasil 

analisis angket tanggapan. Berikut ini adalah hasil uji efektifitas 

kelas besar pada tahap ini.  

a. Aspek Kognitif 

Pengujian ranah kognitif pada kelas besar dilakukan 

pada peserta didik kelas X dengan menggunakan test tertulis 

pre-test dan post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik dalam materi konsep reaksi oksidasi-reduksi. Media 

pembelajaran dinyatakan cukup efektif apabila hasil belajar 

peserta didik mencapai rata-rata minimal 65% dan terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah 

menggunakan blog pembelajaran kimia. Berikut Tabel 4.8 

telah dirangkum nilai pre-test dan post-test peserta didik 

kimia pada uji lapangan lebih luas di kelas besar. 

Tabel 4.8 Persentase Pre-test dan Post-test Kelas Besar 

Rerata 

pre-test 

Rerata 

post-test 

Jumlah Peserta 

didik yang 

tuntas 

Kelulusan 

klasikal 
Kriteria 

56,16 80,04 25 100% Sangat Tinggi 
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b. Aspek Afektif 

Pengujian ranah afektif bertujuan untuk mencari tahu 

sejauh mana tingkat sikap, minat atau motivasi peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan blog 

pembelajaran kimia. Persentase aspek afektif peserta didik 

pada kelas besar terhadap pembelajaran I dan II dapat 

diamati dari tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil Persentase Aspek Afektif Peserta Didik di 

Kelas Besar pada Pembelajaran I dan II 

Indikator 
Pembelajaran 

I 

Pembelajaran 

II 

Rata-rata 

Persentase 

Menerima 82% 92% 87% 

Menanggapi 80% 91% 85,5% 

Menilai 80% 91% 85,5% 

Mengorganisasi 79% 93% 86% 

Rata-rata 80,4% 91,2% 85,8% 

Berdasarkan analisa pada Tabel 4.9 mengacu tabel 

konvensi pada Tabel 3.1 bahwasanya diperoleh rata-rata 

persentase pada masing-masing indikator ranah aspek afektif 

antara pembelajaran I dan II dengan menggunakan blog 

pembelajaran kimia sebanyak 87% pada indikator menilai, 

ini berarti bahwa peserta didik dengan sangat baik 

mengikuti, memperhatikan dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Indikator menanggapi memperoleh 

persentase sebanyak 85,5%, hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sangat aktif dalam bertanya dan menjawab dan 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. Indikator 

menilai memperoleh persentase sebanyak 85,5%, artinya 
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peserta didik tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan 

baik memberikan penjelasan kepada peserta didik lain. 

Indikator mengorganisasi memperoleh persentase sebanyak 

86%, hal ii menunjukkan bahwa peserta didik mampu secara 

sangat baik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan langkah-langkah yang tepat. Keempat persentase 

dari masing-masing indikator diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan blog 

pembelajaran mendapatkan hasil kriteria sangat efektif 

dengan hasil rata-rata persentase akhir sebanyak 85,8%. 

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

c. Aspek Psikomotorik 

Pengujian ranah psikomotorik lebih berhubungan 

dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui 

keterampilan peserta didik. Pengujian kali ini pencapaian 

yang dihasilkan meliputi aktivitas peserta didik pada saat 

mengamati video praktikum dan mencatat hasil praktikum. 

Adapun tabel hasil aspek psikomotorik peserta didik di kelas 

kecil pada pembelajaran I dan II terdapat pada tabel 4.10 

berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Aspek Psikomotorik Peserta Didik Di 

Kelas Besar  

Indikator  Persentase 

Melakukan tugas dari instruksi guru 85% 

Mengamati dan mencatat hasil percobaan 93% 

Menyajikan  dan mempresentasikan hasil praktikum 73% 

Rata-rata  84% 
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Berdasarkan analisa pada Tabel 4.10 mengacu tabel 

konvensi pada Tabel 3.1 bahwasanya diperoleh persentase 

pada masing-masing indikator ranah aspek psikomotorik di 

kelas kecil dengan menggunakan blog pembelajaran kimia 

sebanyak 85% pada indikator melakukan tugas dari instruksi 

guru, ini berarti bahwa peserta didik sangat baik dalam 

melakukan tugas yang diberikan oleh guru. Indikator 

mengamati dan mencatat hasil percobaan memperoleh 

persentase sebanyak 93%, hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sangat baik dalam mengamati dan mencatat 

hasil percobaan yang diperoleh dari menonton video 

percobaan. Indikator menyajikan  dan mempresentasikan 

hasil praktikum memperoleh persentase sebanyak 73%, 

artinya peserta didik secara baik dapat menjelaskan di depan 

kelas tentang hasil percobaan yang didapat melalui video 

percobaan. Ketiga persentase dari masing-masing indikator 

diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan blog pembelajaran mendapatkan hasil kriteria 

sangat efektif dengan hasil rata-rata persentase akhir 

sebanyak 84%. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

25. 

d. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Blog Pembelajaran 

Kimia Berbasis CTL 

Tabel 4.11 ini menunjukkan hasil angket tanggapan 

peserta didik terhadap blog kimia berbasis Contextual 
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Teaching and Learning pada materi konsep reaksi oksidasi-

reduksi saat uji lapangan kelas besar antara lain: 

Tabel 4.11 Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik di Kelas 

Besar 

Indikator Rata-rata 

Persentase 

Kriteria 

Kualitas Isi  85,4% Efektif 

Rasa Senang  85,6% Efektif 

Evaluasi 85,2% Efektif 

Motivasi 87,2% Sangat Efektif 

Tata Bahasa 86% Sangat Efektif 

Tampilan  86% Efektif 

Tingkat Pencapaian  85,8% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 dari beberapa indikator yang 

terdapat dalam angket diperoleh beberapa item indikator 

memiliki kriteria sangat efektif, sedangkan ada beberapa sisa 

item indikator memiliki kriteria sangat efektif dengan tingkat 

pencapaian blog pembelajaran berbasis CTL mencapai 

85,83% yakni berada pada kriteria efektif. Blog  

pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and 

Learning pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi ini 

layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Paparan indikator pencapaian kriteria keefektifan blog 

pembelajaran kimia yang diperoleh, diketahui bahwa blog 

pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and 

Learning pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi sangat 

efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran kimia. 
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Diharapkan dari penggunaan blog pembelajaran kimia ini 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi 

konsep reaksi oksidasi-reduksi. 

 

C. Analisis Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan atau 

mengembangkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari 

produk tersebut
34

. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

pengembangan yang dikembangkan oleh Reisser dan Mollenda 

yaitu ADDIE yang digunakan dalam merancang suatu produk 

pendidikan. Adapun aplikasi model ADDIE  dalam pengembangan 

produk ini yaitu analysis (analisis), design (perancangan), tahap 

development (pengembangan), implementation (pelaksanaan) 

evaluation (penilaian). 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan, maka diperlukan 

adanya media pendukung berupa blog pembelajaran kimia berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang akan menjadi 

solusi alternatif dari pemecahan masalah. Media yang mudah 

dipelajari, menyenangkan, inovatif dan kreatif serta dapat 

menimbulkan ketertarikan dan semangat belajar untuk peserta 

didik. Akhirnya peneliti berinisiatif untuk membuat blog 

                                                             
34

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 297 
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pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and Learning 

pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi. 

Hasil uji ahli terhadap rancangan awal blog pembelajaran 

kimia yang terdapat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 mendapatkan 

masukan dan saran yang diberikan dari tim validator meliputi: 

fontasi tulisan yang perlu diperjelas dan disamakan, tampilan 

header picture pada blog yang masih perlu diperbaiki, dan peranan 

terkait materi konsep reaksi oksidasi-reduksi yang disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi. Adanya masukan dan saran dari 

tim validasi ahli dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada 

blog pembelajaran kimia ini. Adapun grafik peningkatan perbaikan 

validasi dari tim validasi ahli dapat diamati pada Gambar 4.2 

berikut ini:  

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Penilaian dari Tim Validator 

 

Warna hitam menunjukkan rata-rata penilaian tim ahli pada 

validasi pertama dengan hasil 74,11% yang dilakukan oleh 

65%

70%

75%

80%

validator 1 validator 2

74,11% 

70,59% 

76,47% 

78,82% 

Rata-rata 

Nilai 

Validasi 

Ahli 

validasi 1

validasi 2
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validator 1 yaitu Wenty Dwi Yumiarti, S.Pd. M..Kom., dan hasil 

70,59% yang dilakukan validator 2 yaitu Anisa Adiwena Putri, 

M.Sc. Warna putih menunjukkan rata-rata penilaian pada validasi 

kedua dengan hasil 76,47% yang dilakukan oleh validator 1 yaitu 

Wenty Dwi Yumiarti, S.Pd. M..Kom dan hasil 78,82% oleh 

validator 2 yaitu Anisa Adiwena Putri, M.Sc. Adapun catatan 

masukan oleh tim ahli dapat dilihat pada lampiran 15. Catatan yang 

diberikan di validasi 2 hampir sama dengan validasi 1 sehingga 

hanya mengalami sedikit peningkatan. Dilanjutkan revisi dan 

penyempurnaan media pembelajaran sehingga mengalami 

peningkatan dan akhirnya diperoleh media yang lebih baik dari 

sebelumnya dan layak untuk dikembangkan ke tahap selanjutnya. 

Blog pembelajaran kimia yang telah divalidasi selanjutnya 

dapat diujicobakan kepada sasaran pengguna yaitu peserta didik 

kelas X IPA-1 MA. Miftahul Huda Tayu-Pati. Dilakukan dua jenis 

uji coba antara lain uji keefektifan blog pembelajaran untuk 

menguji kelayakan blog pembelajaran kimia sehingga dapat 

digunakan dalam dunia pendidikan. Tahapan ini, uji coba lapangan 

dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari blog pembelajaran 

yang telah dikembangkan. 

Blog  pembelajaran yang akan diujicobakan terlebih dahulu 

harus dilakukan uji keterbacaannya pada satu peserta didik kelas X. 

Apabila uji keterbacaan menunjukkan hasil yang baik, maka hal 

tersebut sudah tentu dapat dipastikan dan dapat diterima oleh kelas 

X yang lain. Hasil dari uji keterbacaan menunjukkan bahwa blog 
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pembelajaran tersebut sudah memenuhi kriteria keterbacaan 

sehingga bisa dilanjutkan uji coba. Uji coba lapangan ini telah 

melibatkan peserta didik kelas X yang berjumlah 5 peserta didik 

dan pendidik kimia kelas X. Peserta  didik yang berjumlah 5 

tersebut telah dibagi menjadi 2 kelompok dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Efektivitas dari blog pembelajaran  kimia 

berbasis CTL yang dikembangkan dilihat dari kinerja peserta didik 

terhadap pembelajaran. Uji efektifitas yang telah dilakukan pada 

kelompok kecil selanjutnya dilakukan uji coba pada kelas yang 

lebih luas berjumlah 25 peserta didik yang terbagi dalam 5 

kelompok.  

Berdasarkan analisis data dan perhitungan kemampuan 

ranah kognitif peserta didik uji coba lapangan kelas kecil 

bahwasanya terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum 

dan setelah menggunakan blog pembelajaran kimia berbasis CTL. 

Hal ini bisa dilihat dari grafik rata-rata nilai pre-test dan post-test 

peserta didik kelas kecil pada Gambar 4.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Perbandingan Rata-Rata Nilai Pre-Test 

dan Post-Test Kelas Kecil 
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Tabel perhitungan yang terdapat pada lampiran 15 dan 

Gambar 4.3 di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta didik di 

kelas kecil mengalami peningkatan, hal ini bisa dilihat dari 

persentase tingkat pencapaian saat pre-test 68,80,  sedangkan saat 

post-test meningkat mencapai 88,80. Adapun tingkat kelulusan 

klasikal peserta didik di kelas kecil ialah 100% artinya dari 5 

peserta didik di kelas kecil telah mencapai ketuntasan dengan nilai 

post-test di atas KKM (60).  

Selanjutnya pada uji lapangan lebih luas pada kelas besar 

yang melibatkan guru kimia dan 25 peserta didik kelas X IPA-1 

yang mengikuti pelajaran kimia dengan perlakuan yang sama 

dengan kelas kecil yaitu melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yaitu uji keefektifan blog 

pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan memberikan pres-test dan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik kimia di kelas besar dan 

adanya observasi langsung untuk mengetahui keaktifan peserta 

didik saat proses pembelajaran menggunakan blog pembelajaran 

kimia berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) serta uji 

kelayakan blog pembelajaran berupa angket tanggapan untuk 

peserta didik di kelas besar. Uji coba kelas besar dapat disimpulkan 

bahwa blog pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) materi konsep reaksi oksidasi-reduksi sangat 

efektif diterapkan pada pembelajaran kelas besar, hal ini 
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ditunjukkan dengan tercapainya indikator keefektifan yang ada, 

yaitu: 

a. Aspek kognitif  

Tingkat penguasaan peserta didik kimia terhadap materi 

mengalami peningkatan uji aspek kognitif menggunakan 

instrumen tes tulis. Gambar 4.4 menunjukkan grafik rata-rata 

nilai pre-test dan post-test peserta didik kimia di kelas besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Rata-Rata Nilai Pre-Test 
dan Post-Test Kelas Besar 

 

Tabel 4.12 dan Gambar 4.4 dapat diamati bahwasanya 

hasil belajar peserta didik di kelas besar mengalami 

peningkatan dengan tingkat kelulusan klasikal peserta didik 

mencapai 100% dengan jumlah peserta didik yang memperoleh 

nilai post-test > 65% ialah 25 peserta didik, sehingga semua 

peserta didik dapat dikatakan lulus. Adapun persentase nilai 

pre-test pada hasil uji lapangan luas atau kelas besar adalah 

56,16%, sedang persentase nilai  post-test peserta didik pada uji 

lapangan luas atau kelas besar adalah 80,04%. Peningkatan  

skor hasil belajar peserta didik pada hasil uji coba kelas besar. 
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Berdasarkan hasil evaluasi aspek kognitif kelas besar dapat 

dinyatakan bahwa blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi 

oksidasi-reduksi sangat efektif digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Aspek  afektif  

Aspek afektif bertujuan untuk mencari tahu sejauh mana 

tingkat sikap, minat atau motivasi peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran dengan blog pembelajaran berbasis CTL ah 

 kedisiplinan peserta didik saat persiapan melakukan 

pembelajaran pada kelas besar. Uji ini menggunakan instrumen 

lembar observasi. Gambar 4.5 menunjukkan grafik nilai afektif 

peserta didik kimia pada kelas besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.5 Grafik Nilai Afektif Peserta Didik Kimia pada 

Kelas Besar 
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Hasil grafik pada Gambar 4.5 pada aspek afektif pada 

kelas besar menunjukkan perbedaan nilai persentase pada 

masing-masing indikator. Persentase tertinggi terdapat pada 

indikator menerima yaitu sebanyak 87%, artinya sebagian besar 

peserta didik mengikuti, mencermati dan antusias terhadap 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan sangat baik. 

Indikator mengorganisasi sebanyak 86%, ini berarti 86% 

peserta didik mampu melaksanakan tugas yang diberikan 

pendidik dengan sangat tepat. Indikator menanggapi dan 

menilai mendapatkan persentase yang sama yaitu sebanyak 

85,5%, hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 85,5% peserta 

didik sangat aktif saat pembelajaran dengan menjawab serta 

mengajukan beberapa pertanyaan saat pembelajaran 

berlangsung dan mampu menjelaskan dan mengkomunikasikan 

ke peserta didik lain. Adapun rata-rata persentase aspek afektif 

terhadap pembelajaran I dan II pada kelas kecil dan besar dapat 

diamati pada gambar 4.6 berikut ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Persentase Aspek Afektif pada Kelas Kecil 

dan Kelas Besar Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil Grafik diatas telah diketahui tingkat 

persentase pada kelas besar pada pembelajaran-1 mencapai 80,04% 

dan pada pembelajaran-2 mencapai 91,2%. Pembelajaran-2 

didapatkan rerata aspek afektif pada kelas besar yang dihasilkan 

85,8% dengan pencapaian sangat tinggi, sehingga dapat diketahui 

bahwa peserta didik memiliki antusias yang sangat tinggi sehingga 

peserta didik dapat melakukan dengan sangat baik, dan dengan 

disiplin saat pembelajaran berlangsung.  

c. Aspek psikomotorik 

Pencapaian hasil belajar diperoleh dengan melalui aktivitas 

peserta didik kelas besar pada saat mengamati video praktikum dan 

mencatat hasil praktikum yang terdapat pada video tersebut. 

Adapun grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Melakukan tugas dari instruksi guru 

b. Mengamati dan mencatat hasil percobaan 

c. Menyajikan  dan mempresentasikan hasil 

praktikum 

Gambar 4.7 Persentase Aspek Psikomotorik Peserta Didik di 

Kelas Besar 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

a b c

85% 93% 

73% 



95 

Berdasarkan analisa pada gambar 4.7 mengacu tabel 

konvensi pada Tabel 3.1 bahwasanya diperoleh persentase 

pada masing-masing indikator ranah aspek psikomotorik di 

kelas kecil dengan menggunakan blog pembelajaran kimia 

sebanyak 85% pada indikator melakukan tugas dari instruksi 

guru, ini berarti bahwa peserta didik sangat baik dalam 

melakukan tugas yang diberikan oleh guru. Indikator 

mengamati dan mencatat hasil percobaan memperoleh 

persentase sebanyak 93%, hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sangat baik dalam mengamati dan mencatat 

hasil percobaan yang diperoleh dari menonton video 

percobaan. Indikator menyajikan dan mempresentasikan 

hasil praktikum memperoleh persentase sebanyak 73%, 

artinya peserta didik secara baik dapat menjelaskan di depan 

kelas tentang hasil percobaan yang didapat melalui video 

percobaan. Kesimpulannya bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan blog pembelajaran mendapatkan hasil kriteria 

sangat efektif. 

Adapun grafik perbandingan aspek psikomotorik 

peserta didik antara kelas kecil dan kelas besar dapat dilihat 

pada gambar 4.8 berikut ini: 
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Gambar 4.8 Persentase Aspek Psikomotorik pada Kelas Kecil 

dan Kelas Besar Peserta Didik 

 

Hasil pencapaian aspek psikomotorik pada kelas kecil sebanyak 

72% dan kelas besar diperoleh sebanyak 84%. Kriteria  

pencapaian yang diperoleh sangat tinggi, sehingga dinyatakan 

peserta didik telah melakukan pembelajaran dengan blog 

pembelajaran dengan sangat baik. 

d. Angket uji kelayakan media pembelajaran pada uji lapangan 

lebih luas kelas besar dengan pemberian angket tanggapan 

media kepada peserta didik kelas besar mendapatkan kriteria 

sangat efektif dengan tingkat pencapaian 85,9%. Berdasarkan 

paparan indikator pencapaian keefektifan media yang diperoleh, 

diketahui bahwa blog pembelajaran kimia  berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi 

oksidasi-reduksi sangat efektif dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran kimia pada materi konsep reaksi oksidasi-

reduksi. Hal ini dikarenakan media pembelajaran yang 

dikembangkan mudah untuk dipelajari, bersifat mandiri dan 

mendukung pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 
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Adapun tingkat dari masing-masing indikator pada 

tanggapan peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Persentase Tingkat Pencapaian pada Masing-Masing 

Indikator Tanggapan Peserta Didik 

 

 

D. Prototipe Hasil Pengembangan 

Pengembangan dan penelitian ini menghasilkan produk yang 

berupa blog pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi. Media 

pembelajaran blog ini didesain menggunakan model 

pengembangan Reiser dan Mollenda yaitu ADDIE yang terdiri dari 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Blog yang dikembangkan menggunakan Blogger.com atau 

Blogspot, selanjutnya untuk gambar bersumber dari Google dan 
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video bersumber dari Youtube, sedangkan penulisan rumus kimia 

menggunakan www.codecogs.com/latex/eqneditor.php yang 

hasilnya berupa gambar dan bisa di salin ke entri saat membuat 

blog. Hasil blog pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi oksidasi-reduksi 

bisa langsung mengunjungi alamat www.sekolah-

kimia.blogspot.co.id. Adapun yang terdapat pada blog 

pembelajaran ini antara lain:  

1. Materi konsep reaksi oksidasi reduksi yang dibahas adalah 

mengenai perkembangan dan konsep reaksi oksidasi-reduksi 

serta peranannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setiap perpindahan subbab pada materi disediakan contoh 

reaksi yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik blog ini adalah blog kimia yang berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL), dimana peserta didik 

secara nyata dapat mengetahui peranan dari materi (konsep 

oksidasi-reduksi) sehingga membantu peserta didik dalam 

memahami materi tersebut. 

Pengembangan blog pembelajaran ini telah melalui tahap 

uji aspek konten dan aspek materi dari beberapa ahli. 

Berdasarkan pada Tabel 3.1 konversi tingkat pencapaian 

berdasarkan hasil validitas ahli termasuk dalam kategori tinggi 

atau efektif. Uji validasi dari ahli yang telah dilakukan terhadap 

blog pembelajaran kimia ini kemudian diujicobakan pada uji 

lapangan lebih luas pada kelas kecil dan uji lapangan 

http://www.codecogs.com/latex/eqneditor.php
http://www.sekolah-kimia.blogspot.co.id/
http://www.sekolah-kimia.blogspot.co.id/
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operasional pada kelas besar. Kelas X IPA-1 MA. Miftahul 

Huda. Gambar sampai gambar berikut merupakan hasil akhir 

rancangan blog pembelajaran kimia berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi konsep reaksi 

oksidasi-reduksi.    

1. Tampilan Depan atau Home pada Blog 

Tampilan depan atau Home pada blog pembelajaran 

kimia berbasis CTL pada materi konsep reaksi oksidasi-

reduksi kelas X berisi Header Blog dengan nama “Chemistry 

is My Life/ kimia adalah hidupku”. Nama header ini 

disesuaikan dengan materi kimia yang berbasiskan 

kontekstual pada kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 

terdapat beberapa menu yang terdiri dari Home, kurikulum, 

apersepsi, materi, diskusi, praktikum, refleksi dan penilaian. 

Tampilan depan blog ini juga terdapat beberapa gambar 

terkait tentang aplikasi dari materi konsep reaksi oksidasi-

reduksi pada kehidupan sehari-hari. Terdapat juga profil 

penulis, beberapa posting, kolom pencarian (search), serta 

form pengumpulan tugas portofolio yang terdapat di kanan 

bawah blog. Adapun bentuk dari tampilan depan blog 

sebagaimana terdapat pada gambar 4.10 berikut ini: 
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Gambar 4.10 Tampilan Home Blog 

 

2. Tampilan Menu Kurikulum 

Menu kurikulum terdiri dari kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Adanya KI, KD 

dan tujuan pembelajaran dimaksudkan agar pembelajaran 

dengan menggunakan blog pembelajaran ini sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. Adapun bentuk dari menu 

kurikulum terlihat seperti pada gambar 4.11 dibawah ini: 
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Gambar 4.11 Tampilan Menu Kurikulum 

 

3. Tampilan Menu Apersepsi 

Apersepsi merupakan pengetahuan awal yang 

diberikan kepada peserta didik sebelum pembelajaran 

dimulai sebagai pemicu atau sekedar menguji kemampuan 

awal peserta didik. Apersepsi ini dimaksudkan agar timbul 

minat atau motivasi kepada peserta didik untuk melanjutkan 

pembelajaran.  Apersepsi pada blog pembelajaran ini berisi 

tentang peranan konsep reaksi oksidasi-reduksi di kehidupan 

sehari-hari yaitu tentang penyebab perubahan warna buah 

apel setelah diiris. Adapun tampilan menu apersepsi terlihat 

pada gambar 4.12 berikut ini:   
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Gambar 4.12 Tampilan Menu Apersepsi 

 

4. Tampilan Materi Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi 

Materi konsep oksidasi-reduksi pada blog ini terdiri 

dari beberapa materi antara lain perkembangan konsep 

reaksi oksidasi-reduksi, konsep reaksi oksidasi reduksi 

berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron, 

berdasarkan pengikatan dan penerimaan oksigen,  

berdasarkan kenaikan bilangan oksidasi serta pereduksi-dan 

pengoksidasi. Semua materi pada blog pembelajaran ini 

dilengkapi dengan contoh reaksi, gambar serta video yang 

mendukung untuk lebih mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi ini. adapun tampilan menu materi seperti 

terlihat pada gambar 4.13 berikut ini: 
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Gambar 4.13 Tampilan Materi Konsep Reaksi Oksidasi-

Reduksi 
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5. Tampilan Menu Diskusi 

Menu diskusi pada blog pembelajaran ini berisi 

tentang beberapa peranan dari konsep reaksi-oksidasi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti proses fotosintesis, korosi, 

penyepuhan emas, dan cara kerja baterai lithium-ion yang 

dilengkapi video untuk mempermudah peserta didik dalam 

memecahkan masalah.  Setiap aplikasi dari konsep reaksi 

oksidasi-reduksi pada menu ini dilengkapi tabel pertanyaan 

yang harus diisi oleh peserta didik setelah diskusi selesai. 

adapun tampilan menu diskusi dapat dilihat pada gambar 

4.14 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Menu Diskusi 
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6. Tampilan Menu Praktikum 

Menu praktikum ini berisi video praktikum yang 

sudah dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik dan 

sistematis pembuatan laporan praktikum. Menu praktikum 

pada blog pembelajaran ini dimaksudkan agar peserta didik 

dapat secara nyata mengetahui proses sebenarnya dari reaksi 

oksidasi-reduksi dengan bantuan video. Adapun tampilan 

menu praktikum dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Menu Praktikum  
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7. Tampilan Menu Refleksi 

Refleksi merupakan proses pengendapan pengalaman 

yang telah dipelajari dengan cara menurutkan kembali 

kejadian. Menu refleksi pada blog pembelajaran ini berisi 

tentang beberapa materi yang telah dipelajari agar peserta 

didik dapat mengetahui seberapa pengetahuan yang mereka 

dapat dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Adapun tampilan menu refleksi terdapat pada gambar 4.16 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Menu Refleksi 

8. Tampilan Menu Penilaian 

Menu penilaian pada blog pembelajaran ini terdiri dari 

2 macam penilaian, yaitu tes tertulis berbentuk uraian yang 

langsung bisa dikerjakan pada blog dan penilaian otentik 

berupa tugas portofolio serta dilengkapi form pengumpulan 
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tugas portofolio yang langsung dapat di-upload melalui 

laptop atau komputer peserta didik melalui blog ini. Kedua 

penilaian ini bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui 

kemampuan dalam memahami materi konsep reaksi 

oksidasi-reduksi. Adapun tampilan menu penilaian 

berbentuk soal uraian dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Menu Penilaian (Soal Uraian) 

 

Tampilan menu penilaian berupa tugas portofolio dapat 

dilihat pada gambar 4.18 dan tampilan form pengumpulan 

tugas portofolio pada gambar 4.19 berikut ini:  
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Gambar 4.18 Tampilan Menu 

Penilaian (Portofolio) 

Gambar 4.19 Tampilan Form 

Pengumpulan Tugas Portofolio 


